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ABSTRACT

Eggplant production in Indonesia is still low, so characterization is expected to increase eggplant
production by referring to the diversity of planting materials and breeding program. The
characterization of 20 eggplant genotypes collected in East Java aims to determine the differences in
morphological characteristics to be used as alternative new superior planting materials. The research
was conducted in June-December 2021 with RBD and observations on 17 qualitative and quantitative
characteristics. The 20 eggplant genotypes observed had different characteristics. Clustering analysis
showed that 20 genotypes were divided into four groups based on fruit shape. PCA results show that
genotypes G1, P2, and P1 are high-yielding genotypes. Plant characteristics determining high
production were fruit yield per plant and fruit diameter, which correlated with the characteristics of
flower number, plant height, fruit base shape, fruit stalk length, seed weight, and seed diameter.

Keywords: clustering; correlation; diversity; eggplants; PCA

INTISARI

Produksi terong di Indonesia masih rendah, sehingga karakterisasi diharapkan dapat meningkatkan
produksi terong dengan mengacu pada keragaman bahan tanam dan program pemuliaan.
Karakterisasi 20 genotipe terong koleksi di Jawa Timur bertujuan untuk mengetahui perbedaan
karakter morfologinya untuk dijadikan alternatif bahan tanam unggul baru. Penelitian dilaksanakan
pada bulan Juni-Desember 2021 dengan RAK dan pengamatan pada 17 karakter kualitatif dan
kuantitatif. Dua puluh genotip terong yang telah diamati memiliki karakter yang berbeda - beda satu
sama lain. Analisis pengelompokan menunjukkan 20 genotip dibagi menjadi empat kelompok
berdasarkan bentuk buah. Hasil PCA menunjukkan genotip G1, P2, dan P1 sebagai genotip
berproduksi tinggi. Karakter tanaman penentu produksi tinggi adalah hasil buah per tanaman dan
diameter buah yang berkorelasi dengan karakter jumlah bunga, tinggi tanaman, bentuk pangkal buah,
panjang tangkai buah, berat biji, dan diameter biji.

Kata kunci: keanekaragaman; korelasi; PCA, pengelompokan; terong
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PENDAHULUAN

Terong (Solanum  melongena L.)
merupakan tanaman hortikultura yang banyak
tersebar di Indonesia. Terong dikenal di
Indonesia dan dikonsumsi oleh masyarakat luas
karena memiliki kandungan gizi dan manfaat
yang baik bagi kesehatan tubuh manusia (Nafilah
et al, 2018). Tanaman terong banyak
dibudidayakan di pekarangan rumah atau di
kebun masyarakat. Budidaya terong oleh petani
belum mencapai skala luas dan bukan komoditas
utama yang menyebabkan inflasi, namun harga
dipasaran cenderung stabil sehingga cocok
untuk dibudidayakan secara luas.

Badan Pusat Statistik (2025) melaporkan
bahwa produksi terong di Indonesia pada tahun
2022 diketahui sebesar 1.026.387 ton dan jumlah
tersebut mengalami peningkatan sebesar
11,80% dibandingkan tahun sebelumnya, yaitu
sebesar 905.188 ton. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa minat masyarakat akan
konsumsi terong akan terus meningkat, Dimana
hal ini harus dibarengi dengan peningkatan
produksi. Peningkatan produksi terong salah
satunya dapat dilakukan dengan memberi
alternatif varietas baru dengan produksi tinggi
dan tingkat adaptasi lingkungan yang luas.

Perakitan varietas baru diawali dengan
evaluasi sifat keunggulan plasma nutfah. Plasma
nutfah terong sendiri sangat beragam di wilayah
Indonesia. Masing-masing plasma nutfah
tersebut adaptif dan memiliki keunggulan sendiri
di wilayahnya, yang dapat berubah karakter jika
dikembangkan di lokasi lainnya. Sehingga
penting untuk melakukan karakterisasi eksitu,
untuk kepentingan perakitan varietas. Digunakan
20 genotipe terong dari beberapa wilayah di
Jawa Timur Indonesia untuk dievaluasi karakter
ungguinya terutama terkait produksi ataupun
sifat unggul lainnya.

Karakterisasi morfologi dan agronomi
bertujuan untuk mengetahui karakter terong yang
dapat digunakan sebagai pedoman dalam
seleksi sifat unggul, seperti karakter berat buah,
jumlah buah/tanaman atau sifat kekhususan
lainnya seperti kandungan nutrisi. Pada
penelitian ini akan digunakan 20 genotipe terong
dari beberapa wilayah di Jawa Timur Indonesia
untuk dikarakterisasi, menemukan genotipe
unggul dan melihat kekerabatannya sebagai
dasar melakukan perakitan varietas terong.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni
sampai dengan Desember 2021 di Kecamatan
Karangploso, Kabupaten Malang, Jawa Timur.
Suhu rata-rata di Karangploso berkisar antara
17°C sampai dengan 27,6°C dengan
kelembaban udara antara 96% dan curah hujan
rata-rata berkisar antara 15,3 mm sampai
dengan 485 mm. Dua puluh genotipe terong lokal
yang digunakan yaitu genotip (1) G1, (2) B1, (3)
B2, (4) B3, (5) P1, (6) L1, (7) P2, (8) S1, (9) T1,
(10) EP-1, (11) B4, (12) B5, (13) L2, (14) B6, (15)
L3, (16) T2, (17) K1, (18) S2, (19) L4,dan (20)TL.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
rancangan acak kelompok (RAK) dengan 20
genotipe terong dan 3 kali ulangan, setiap
genotip terdiri dari 4 tanaman, sehingga terdapat
240 tanaman. Pengamatan variabel karakter
morfologi dilakukan berdasarkan buku panduan
Descriptor for Eggplant dari IBPGR (1990)
dengan karakter pengamatan meliputi karakter
kualitatif; warna kotiledon, kelengkungan daun,
warna daun, sudut ujung daun, warna mahkota,
rasio panjang/lebar buah, kelengkungan buah,
bentuk buah, bentuk pangkal buah, warna buah,
distribusi warna buah, dan warna biji. Karakter
kuantitatif;, panjang daun, lebar daun, panjang
buah, diameter buah, percabangan tanaman,
duri daun, panjang tangkai daun, jumlah
buah/tandan, hasil/tanaman, panjang tangkai
buah, tebal tangkai buah, dan duri kelopak buah.

Data yang diperoleh dari pengamatan
karakter morfologi dan agronomi tanaman terong
dilakukan analisis deskriptif untuk karakter
kualitatif, kemudian untuk karakter kuantitatif
dianalisis menggunakan uji ANOVA (Analysis of
Variance) dan apabila terdapat pengaruh nyata
dilakukan uji lanjutan menggunakan uji BNJ
(Beda Nyata Jujur) dengan taraf 5%. Dilakukan
juga analisis cluster untuk melihat kedekatan
antar genotipe, PCA dan korelasi antar
parameter.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakter Kualitatif 20 GenotipeTerong

Hasil pengamatan terhadap karakter
morfologi 20 genotipe terong menunjukkan
adanya kemiripan antar genotipe pada karakter
kualitatif yaitu kerapatan daging buah semuanya
berada pada kategori kenyal. Buah terong yang
memenuhi kriteria panen dan belum terlalu
matang memiliki tekstur yang kenyal. Tingkat
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kekerasan atau kerapatan buah dapat dikaitkan
dengan tingkat kematangan atau tingkat
kebusukan buah. Selain itu salah satu kriteria
menurut selera konsumen adalah kenyalnya
buah. Terong yang baik menurut selera
konsumen dapat dilihat dari warna kulit buah
yang cerah, halus dan licin, memiliki tekstur yang
kenyal, halus dan lembut (Sitorus et al., 2020).

Beberapa karakter kualitatif (Tabel 1 dan 2)
yang diamati menunjukkan hasil yang bervariasi
atau berbeda untuk karakter warna kotiledon,
kelengkungan daun, warna daun, sudut ujung
daun, warna mahkota bunga, rasio panjang
buah/luas, kelengkungan buah, bentuk buah,
bentuk buah ujung buah, warna buah, sebaran
warna buah dan warna biji. Setiap genotip
memiliki warna kotiledon termasuk bright lime
green, purple heart dan green glow. Kotiledon
biasanya pipih dan umumnya hijau, tetapi ada
juga yang berwarna tergantung pada genotipe.
Seperti yang dijelaskan oleh Santoso et al.
(2012), bahwa kotiledon pada terong umumnya
memiliki warna hijau. Perbedaan warna ini
menunjukkan adanya antosianin yang berfungsi
sebagai antioksidan alami pada tanaman dan
merupakan pigmen yang memberi warna pada
beberapa bagian tanaman.

Tanaman terong memiliki kelengkungan
daun lemah, sedang hingga kuat yang terlihat
dari bentuk tipe daunnya. Nafilah et al. (2018)
memaparkan bahwa daun terong memiliki
lekukan kuat, sedang dan lemah. Kelengkungan
daun pada terong dapat dipengaruhi oleh gen
dan juga lingkungan tumbuh. Daun tanaman
terong menghasilkan warna hijau yang terdiri dari
warna juniper, greener pastures, vine yard green
dan dill. Kemudian, memiliki sudut ujung daun
sangat tajam, runcing, sedang dan tumpul.
Terong memiliki karakter yang khas, baik pada

bentuk buah maupun perawakan tanaman.
Menurut Juhaeti dan Lestari (2016), tanaman
terong umumnya memiliki daun berwarna hijau
atau hijau keabu-abuan kusam dengan tepi daun
bergelombang, ujung daun tajam seperti anak
panah (tumpul) dan bagian datar (membulat)
(Gambar 1).

Warna mahkota bunga terdiri dari hyacinth,
lavendula, sheer lilac, bright white, amethyst
orchid, dan lavender. Sesuai dengan pernyataan
Mashudi (2007), bahwa tanaman terong memiliki
bunga berwarna ungu dan putih dengan mahkota
yang tersusun rapi membentuk Bintang. Buah
yang dihasilkan setiap genotip memiliki rasio
panjang/luas buah yang bervariasi dengan
kategori panjang buah vyaitu lebih lebar dari
panjang, sedikit lebih panjang dari lebar, 2x lebih
panjang dari lebar, 3x lebih panjang dari lebar
dan beberapa kali lebih panjang dari lebar.
Pengamatan rasio panjang/luas buah dilakukan
untuk mengetahui kebulatan buah, apakah
terong memiliki bentuk kecil memanjang, lonjong
dan bulat pendek atau lonjong dan bulat panjang
(Sahid et al., 2014). Bentuk kelengkungan buah
terong memiliki hasil pengamatan buah lurus
atau tidak ada kelengkungan, sedikit
melengkung dan melengkung. Buah terong
memiliki bentuk memanjang, melengkung atau
lurus tergantung pada jenis dan ukuran masing-
masing. Bentuk buah yang disukai konsumen
adalah buah yang tidak terlalu besar, agak
membulat dan berukuran sedang (Sitorus et al.,
2020). Terong diketahui memiliki kelengkungan
buah mulai dari Y2 dan %2 dari pangkal hingga
ujung buah. Sama halnya dengan rasio
panjang/luas buah, bentuk buah digunakan untuk
menentukan apakah terong berbentuk panjang,
kecil, lonjong dan pendek atau membulat dan
panjang (Sahid et al., 2014).

Gambar 1. Hasil pengamatan mahkota bunga terong (a); Bentuk dan warna terong 20 genotipe (b).
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Tabel 1. Pengamatan karakter kualitatif pada kotiledon, helaian daun, buah dan biji

Karakter kualitatif

Genoti
enotipe Warna Kelengkungan Warna daun i'ﬁ\m Warna Rasio panjang/lebar
kotiledon daun dJ 9 mahkota buah
aun
G1 Bright lime Kuat Juniper Sedang Hyacinth 2x panjang daripada
green lebar
B1 Bright lime Sedang Greener Sedang Hyacinth ngerapa_kall lebih
green Pastures panjang daripada lebar
B2 Purple Kuat Vineyard Tajam Lavendula 3x panjang daripada
heart Green lebar
B3 Bright lime Sedang Juniper Tumpul Br/ght Sedikit Ielb|h panjang
green white dari lebar
Green . ; Sheer Sedikit lebih panjang
P1 glow Sedang Juniper Runcing lilac dari lebar
L1 Bright lime Kuat Juniper Tumpul Brlght 3x panjang daripada
green white lebar
Green Greener . Bright Sedikit lebih panjang
P2 glow Sedang Pastures Runcing white dari lebar
Purple Greener Sheer Sedikit lebih panjang
S1 heart Sedang Pastures Sedang lilac dari lebar
T Bright lime Sedang Vineyard Tumpul Br/ght Sedikit Ie.b|h panjang
green Green white dari lebar
EP-1 Bright lime Kuat Greener Sedang Lavendula 3x panjang daripada
green Pastures lebar
B4 Bright lime Sedang Dill Tumpul  Lavendula 3x panjang daripada
green lebar
B5 Green Lemah Vineyard Runcing Bright 2x panjang daripada
glow Green white lebar
L2 Green Sedang Juniper Sedang Sheer 3x panjang daripada
glow lilac lebar
B6 Green Sedang Juniper Sedang Lavendula Sedikit Ie.bih panjang
glow dari lebar
L3 Bright lime Lemah Juniper Runcing Lavendula 3x panjang daripada
green lebar
Purple . ; Amethyst 2x panjang daripada
T2 heart Sedang Juniper Runcing orchid lebar
K1 Green Sedang Juniper Tajam Hyacinth 3x panjang daripada
glow lebar
S2 Bright lime Kuat Juniper Tumpul Hyacinth 2x panjang daripada
green lebar
Purple . Amethyst Sedikit lebih panjang
L4 heart Sedang Juniper Sedang orchid dari lebar
TL Green Sedang Dill Tumpul Lavender Lebih Ie_bar dari
glow panjang
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Tabel 2. Hasil pengamatan karakter kualitatif pada kotiledon, helaian daun, buah dan biji

Karakter kualitatif

Genotipe ~ Kelengkungan Bentuk Distribusiwarna ~ Warna
buah Bentuk buah pangkal buah Warna buah buah biji
. , . )
G1 Tidak Ya dari par_wgkal Depressed Greemsh Uniform Amber
melengkung sampai ujung white gold
; .
B1 Melengkung /2 dari Pa'.‘gka' Protruded Purple Striped Honey
sampai ujung gold
Sedikit 2 dari pangkal . Honey
B2 melengkung sampai ujung Protruded Purple Striped gold
Tidak a dari pangkal . Amber
B3 melengkung sampai ujung Rounded Green Striped gold
Tidak a dari pangkal Honey
P1 melengkung sampai ujung Rounded Green Netted gold
Sedikit a dari pangkal .
L1 melengkung sampai ujung Rounded Green Uniform Ochre
. ] .
P2 Tidak /s dari p_)ar)gkal Depressed Green Netted Amber
melengkung sampai ujung gold
Tidak Ya dari pangkal Bright
S1 melengkung sampai ujung Rounded Green Netted gold
. ] . ,
T1 Tidak 2 dari p_)ar)gkal Depressed Green Netted Bright
melengkung sampai ujung gold
, .
EP-1  Melengkung  -2daripangkal g oq Purple Mottled Amber
sampai ujung gold
Sedikit Y2 dari pangkal Honey
B4 melengkung sampai ujung Depressed Purple Mottled gold
Sedikit Ya dari pangkal Bright
B5 melengkung sampai ujung Rounded Green Netted gold
Tidak 2 dari pangkal . Bright
L2 melengkung sampai ujung Depressed Purple Striped gold
. ] .
B6 Tidak /4 dari Pa'.‘gka' Rounded Green Netted Amber
melengkung sampai ujung gold
Tidak 2 dari pangkal Honey
L3 melengkung sampai ujung Rounded Green Netted gold
. ] .
T2 Tidak /s dari F’a'.‘gka' Depressed Green Netted Amber
melengkung sampai ujung gold
o ) .
K1 Sedikit /s dari F’a'.‘gka' Protruded Purple Striped Amber
melengkung sampai ujung gold
. ) . . ,
S2 Tidak 2 dari par_wgkal Rounded Greep/sh Uniform Bright
melengkung sampai ujung white gold
: ; .
L4 Tidak /s dari papgkal Rounded Green Netted Honey
melengkung sampai ujung gold
: ; . ,
TL Tidak s dari papgkal Depressed Greemsh Uniform Ochre
melengkung sampai ujung white
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Rata-rata hasil pengamatan terhadap
bentuk pucuk buah terong diketahui bentuknya
bermacam-macam, yaitu ada yang menonjol,
bulat dan cekung atau agak cekung kedalam.
Hastuti (2007) menyebutkan bentuk ujung/pucuk
buah terong, antara lain bentuk bulat tumpul dan
bentuk ujung meruncing. Pada umumnya buah
terong berwarna ungu dan hijau, namun pada
pengamatan ini terdapat buah terong berwarna
putih kehijauan. Hasil yang diperoleh antara lain
putih kehijauan, hijau dan ungu. Buah terong
mempunyai bentuk, ukuran dan warna kulit yang
bermacam-macam sesuai dengan genotipenya.
Kulit buah terong pada umumnya berwarna ungu
tua, ungu muda, hijau, hijau keputihan, putih dan
putih keunguan (Hastuti, 2007).

Persebaran warna buah pada saat matang
komersial juga beraneka ragam. Hasil yang
diperoleh, menunjukkan sebaran warna yang
seragam, bergaris-garis, berjaring dan bergaris
pada kulit buah. Juaheti & Lestari (2016) juga
menyebutkan beberapa ciri warna buah terong,
yaitu hijau bergaris-garis putih, hijau tua pada
pangkal dan hijau muda pada ujung buah.
Kemudian, biji terong yang telah diamati memiliki
warna kuning keemasan, emas madu, ochre dan
emas cerah. Biji merupakan alat reproduksi atau
perbanyakan secara generatif yang memiliki
ukuran kecil pipih dan berwarna coklat muda
yang terdapat dalam daging buah, agak keras
dengan permukaan halus mengkilat (Popovic et
al., 2022).

Karakter Kuantitatif 20 Genotipe Terong

Kesamaan karakter pada 20 genotipe
terong pada pengamatan karakter kuantitatif
meliputi panjang daun, lebar daun, bulu daun,
umur berbunga, panjang buah, diameter buah,
dan diameter biji. Karakter panjang daun memiliki
kategori pendek, yaitu berkisar 0-10 cm dan lebar
daun sedang dengan kisaran 6-10 cm. Hasil
tersebut sesuai dengan pernyataan Dash et al.
(2019), bahwa helaian daun terong memiliki
panjang daun antara 10-20 cm, lebar daun 5-10
cm dengan ujung daun tumpul, pangkal daun
meruncing, dan sisi berlekuk. Permukaan daun
memiliki bulu-bulu halus yang sangat banyak,
yaitu berkisar >200. Tanaman terong memiliki ciri
memiliki bulu pada setiap bagiannya, sehingga
pada permukaan batang, cabang, dan daun
banyak ditumbuhi bulu-bulu halus (Jayanthi et
al., 2018).

Setiap genotipe terong  mengalami
pembungaan pada waktu yang sama, yaitu pada

umur 20 HST. Pembungaan merupakan masa
peralihan tanaman dari fase vegetative ke fase
generatif yang ditandai dengan terbentuknya
bunga primordial dan berkembang menjadi
bunga yang siap melakukan penyerbukan
(Fitrianti et al., 2018). Kemudian Rizkiya et. al.
(2025) juga menjelaskan bahwa fase generatif
ditandai dengan kemunculan bunga pertama
sekitar umur 20-30 HST. Tanaman yang
kekurangan air akan menghambat proses
pengiriman unsur hara ke bagian tanaman yang
membutuhkan, sehingga akan mempengaruhi
proses penyerbukan pada tanaman (de Souza et
al., 2019).

Buah terong yang dihasilkan memiliki
kategori panjang buah berkisar 10 cm dan
diameter buah sangat besar berkisar >10 cm.
Juhaeti & Lestari (2016) menyatakan bahwa
terong dikenal dengan bentuknya yang panjang,
bulat, dan silindris yang memiliki kisaran panjang
buah 10 cm. Elba et al (2015) juga
menambahkan, semakin panjang buah, semakin
lebar buah dan bobot buah semakin berat. Biji
terong yang dipanen diambil dan dilakukan
pengamatan terhadap diameternya, yang
menghasilkan kisaran 3-4 mm. Sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Botey et al. (2021)
yang menghasilkan diameter biji terong sebesar
3,1-3,5mm.

Selanjutnya perbedaan karakter
berdasarkan hasil pengamatan menunjukkan
bahwa benih mulai berkecambah pada periode
5-7 HST. Perkecambahan benih merupakan
kemunculan dan perkembangan  struktur
terpenting dari embrio benih dan menunjukkan
kemampuan suatu kecambah untuk berkembang
menjadi tanaman normal. Dash et al. (2019)
menyatakan bahwa benih akan berkecambah
dalam waktu 3-12 hari dan kecambah akan
tumbuh normal 7 hari setelah tanam. Pada saat
berkecambah, kotiledon didominasi oleh kategori
panjang sangat rendah dengan kisaran <2,0 mm,
kategori rendah dengan kisaran 2,1-2,2 mm,
kategori tinggi berkisar 2,6-3,5 mm dan sangat
tinggi> 5,0 mm (IBPGR, 1990) Karakter tinggi
tanaman yang diperoleh hasil kategori pendek
berkisar 21-30 cm, sedang antara 31-60 cm,
kemudian tinggi berkisar 61-100 cm dan sangat
tinggi >150 cm. Sesuai dengan pernyataan Dash
et al. (2019) bahwa terong merupakan tanaman
semusim dari jenis perdu yang dapat tumbuh
mencapai 40 cm sampai >150 cm. Percabangan
tanaman yang dimiliki oleh masing-masing
genotip didominasi oleh tipe percabangan lemah
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berkisar 3-5 cabang, kemudian ada beberapa
genotipe yang memiliki tipe percabangan sedang
yaitu 6-10 cabang. Jumlah daun dan luas daun
yang dibutuhkan dalam proses fotosintesis
terhadap jumlah buah yang diperoleh. Fitrianti et
al. (2018) mengemukakan bahwa pertambahan
tinggi tanaman, diameter tajuk, jumlah cabang,
jumlah daun dan luas daun merupakan hasil dari
aktivitas pembelahan sel dan pemanjangan.

Daun tanaman terong diketahui memiliki
ciri permukaan daun kasar dan berbulu yang juga
terdapat duri baik pada permukaan atas maupun
bawah daun. Hasil pengamatan menunjukkan
bahwa pada daun tidak terdapat duri atau tidak
berduri dan duri sangat sedikit dengan kisaran 1-
2 duri. Hazimah et al. (2018) menyatakan bahwa
seluruh pohon tanaman terong berduri, berbulu
halus dan terdapat duri di sepanjang urat daun.
Panjang tangkai daun sangat panjang >50 mm
sampai >100 mm dan lebarnya berkisar 31-50
mm. Sunarjono (2007) menjelaskan bahwa
tangkai daun berbentuk silinder dengan sisi agak
pipih dan menebal pada pangkalnya yang
memiliki panjang berkisar 50-80 mm. Bunga
pada setiap tanaman rata-rata berjumlah 1-3
bunga pada setiap genotipe.

Pada tanaman terong, satu tangkai bunga
dapat menghasilkan beberapa bunga sehingga
apabila bunga pertama tidak dibuahi maka akan
keluar bunga yang lain pada tangkai yang sama.
Pembentukan bunga tidak semua dapat
mengalami pembuahan, begitu pula buah yang
terbentuk tidak semua dapat tumbuh menjadi
buah matang (Purba et al., 2019). Jumlah buah
per bakal buah dan jumlah buah per tanaman
diperoleh hasil rata-rata 1 sampai 2 buah pada
setiap sampel tanaman per genotipe. Proses
pembuahan akan menjadi bakal biji, selanjutnya
masing-masing memerlukan waktu dua minggu
untuk menjadi buah matang (Lakitan, 2011).

Buah yang dihasilkan memiliki kategori
bobot sangat rendah dengan kisaran <250 gram
dan hanya 1 genotipe yang memiliki kategori
hasil rendah berkisar 251-500 gram yaitu genotip
G1. Hal ini dikarenakan terong G1 memiliki
bentuk yang lebih besar dibandingkan terong
lainnya, sehingga walaupun jumlah buah per
bakal buah dan jumlah buah per tanaman hanya
berkisar 1-2 buah tetapi memiliki bobot hasil
paling besar. Sesuai dengan penelitian Hapsari
et al. (2017) bahwa tanaman yang menghasilkan
buah sedikit, buahnya akan lebih besar dan berat

karena lebih banyak memperoleh hasil
fotosintesis. Kemudian Rezky (2018)
menyatakan bahwa berat total buah terong per
tanaman mencapai sekitar 200 - 400 gram.
Panjang tangkai buah dari hasil pengamatan
berada pada kategori sedang, panjang dan
sangat panjang dengan kisaran 25 cm sampai
>75 mm. Nafilah et al. (2018) juga menyatakan
bahwa karakter tangkai buah yang diuji memiliki
hasil terendah sekitar 24,9 mm dan tertinggi 89,7
mm. Kategori tangkai tebal sekitar 5 mm dan
sangat tebal sampai >10 mm. Seperti halnya
genotip terong yang diamati, ada yang berduri
dan ada yang tidak berduri pada kelopaknya, dan
ada yang berduri tetapi sangat sedikit. Nafilah et
al. (2018) menyatakan bahwa terong memiliki
duri pada kelopak buahnya yang jumlahnya
mencapai 6 buah duri. Terong juga memiliki
jumlah biji yang banyak yang tersebar di dalam
daging buahnya. Berat 100 biji terong mencapai
0,41-0,48 gram. Menurut Elba et al. (2015) yaitu
berat 100 biji terong yang telah ditimbang
mencapai 0,41-0,48 gram.

Tanaman terong juga menghasilkan daun
yang dapat dimakan. Tidak semua daun terong
dapat dikonsumsi, melainkan hanya genotip
tertentu saja. Pada penelitian ini terdapat satu
genotip terong yang daunnya tidak berbulu
sehingga dapat dikonsumsi baik sebagai lalapan
maupun dimasak bersama sayuran lainnya yaitu
genotip terong TL yang berasal dari Tulungagung
dengan hasil/bobot daun yang diperoleh
berdasarkan pengamatan memiliki kategori
bobot rendah karena berada pada kisaran 101-
200 gram. Genotipe terong TL memiliki berbagai
karakteristik yang berbeda dengan terong pada
umumnya. Selain memiliki daun yang dapat
dimakan dengan warna hijau mengkilap dan
tidak berbulu, terong TL juga memiliki bentuk dan
warna buah yang berbeda dengan genotip terong
lainnya. Buah terong TL berwarna hijau muda
atau hijau keputihan dengan bentuk buah pendek
bulat dan lebih padat yang menjadi ciri khas bagi
genotip ini. Hal ini dapat terjadi karena karakter
morfologi suatu tanaman bergantung pada sifat
genetik tanaman tersebut. Menurut Wijaya et al.
(2015) menyatakan bahwa sifat morfologi suatu
tanaman juga dapat dipengaruhi oleh sifat
genetik dan memerlukan lingkungan yang baik
termasuk sifat fisik dan biologi tanah sebagai
faktor pendukungnya.
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Tabel 4. Uji ANOVA dengan taraf pengamatan 5% pada daun dan buah

Karakter kuantitatif

Genotipe  Panjang  Lebar Panjang  Diameter
daun daun buah buah PB LS PL NFI YEP FSL FST FCT
(cm) (cm) (cm) (cm)
G1 6.53 a 6.80a  8.88 def 8.76 d 350 055 893 1.25 2.50 720 9.00 0.63
a abc bc abc c bc c abcd
B1 6.66 a 7.00a 8.91 ef 6.37ab 4.16 0.00 9.00 2.08 1.00 850 7.58 0.20
a a c c a d b ab
B2 6.60 a 6.60a 8.95 ef 6.60ab 416 0.35 9.00 1.91 1.08 7.34 885 0.08a
a abc c abc ab bc c
B3 7.00a 6.96a 8.65 8.58 d 500 0.16 9.00 1.41 1.26 740 876 0.79
bcdef a abc c abc ab bc c abcde
P1 6.33 a 7.00a 8.25abc 8.75d 3.83 0.21 9.00 1.08 1.00 7.00 9.00 1.39
a abc c ab a b c cde
L1 6.50 a 6.80a 8.40 5.52a 2.33 0.31 893 1.33 1.08 720 7.04 048
abcde a abc bc abc ab bc a abc
P2 6.80 a 7.00a 8.00 a 8.83d 483 043 9.00 1.00 1.20 7.37 9.00 0.81
a abc c a ab bc c abcde
S1 7.00a 7.00a 8.16 ab 9.00d 500 0.25 9.00 1.41 1.16 716 9.00 0.86
a abc c abc ab bc c abcde
T1 5.76 a 6.80a 8.75 cdef 8.75d 2.66 0.70 890 1.08 1.13 7.00 9.00 047
a bc bc ab ab b c abc
EP-1 6.50 a 7.00a 9.00 f 8.66 d 250 0.31 9.00 1.25 1.00 700 9.00 1.66e
a abc c abc a b c
B4 6.93 a 7.00a 8.95 ef 8.04 cd 3.16 0.28 9.00 1.91 1.08 729 879 0.18
a abc c abc ab bc c ab
B5 6.46 a 7.00a  8.83 def 8.79d 383 0.15 893 1.16 1.00 729 9.00 0.72
a abc bc abc a bc c abcde
L2 6.66 a 6.83a 8.38 7.00bc 3.83 035 896 1.25 1.00 7.05 9.00 0.00a
abcde a abc bc abc a b c
B6 7.00 a 7.00a 8.33 9.00d 4,00 041 9.00 1.25 1.05 711 9.00 0.63
abcd a abc c abc ab bc c abcd
L3 7.00 a 7.00a 9.00f 9.00d 350 0.75 8.96 1.08 1.00 705 9.00 1.08
a c bc ab a b c bcde
T2 7.00a 7.00a  8.88 def 8.88d 516 0.10 9.00 1.00 1.47 790 894 0.75
a ab c a ab cd c abcde
K1 6.56 a 6.50a 9.00f 8.09d 450 0.23 893 1.08 1.00 6.98 9.00 0.78
a abc bc ab a b c abcde
S2 6.03 a 6.80a 9.00f 8.75d 3.33 055 873 1.25 1.56 718 891 0.16
a abc b abc b bc c ab
L4 7.00 a 7.00a 8.83 def 8.59d 516 0.26 9.00 1.25 1.18 6.98 9.00 1.62
a abc c abc ab b c de
TL 7.00a 7.00a 6.81a 9.00d 2.83 0.00 7.00 2.00 1.26 525 9.00 0.00a
a a a bc ab a c

Keterangan: PB (percabangan tanaman), LS (duri daun), PL (panjang tangkai daun), NFI (jumlah buah/tandan),

YEP (hasiltanaman), FSL (panjang tangkai buah), FST (tebal tangkai buah), FCT (duri kelopak buah).
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Berdasarkan hasil analisis sidik ragam
dengan taraf 5% pada karakter kuantitatif yang
berbeda nyata pada Tabel 4 diketahui memiliki
rata-rata tertinggi masing-masing 7,00 cm pada
genotip B3 untuk karakter daun panjang dan
beberapa genotipe yaitu B1, P1, P2, EP-1, B4,
dan B5 untuk parameter lebar daun, serta
genotip B6, L3, T2, L4 dan TL untuk kedua
parameter tersebut. Kemudian, memiliki rata-rata
tertinggi yaitu 8,95 cm pada genotip B2 untuk
karakter buah panjang dan 9,00 cm pada genotip
S1, B6, L3 dan TL untuk karakter diameter buah.
Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa tanaman
terong memiliki rata-rata tertinggi untuk
percabangan tanaman yaitu 5,16. Kemudian,
duri daun sebesar 0,75 dan panjang tangkai
daun sebesar 9,00. Jumlah buah per buah rata-
rata 2,08 buah, sedangkan hasil buah per
tanaman 2,50 gram. Panjang tangkai buah rata-
rata 8,50 buah, tebal tangkai buah 9,00 buah,
dan duri kelopak rata-rata 1,66 buah.

Pengelompokan, PCA, dan korelasi antar
karakter dengan 20 Genotipe Terong

Hasil pengelompokan karakter morfologi
20 genotipe terong (Gambar 2) menunjukkan
bahwa dua puluh genotip terong dikelompokkan
menjadi dua kelompok besar pada nilai koefisien
kesamaan 3,5 dan empat kelompok kecil dengan
nilai koefisien kesamaan 1,6 — 2,5. Nilai
koefisien kesamaan yang mendekati 1,00 berarti
memiliki probabilitas kesamaan yang tinggi atau
keanekaragaman yang rendah, sedangkan nilai
koefisien yang semakin rendah menunjukkan
tingkat kesamaan yang rendah atau
keanekaragaman yang tinggi (lllahi, 2020).

Kelompok 1 terdiri dari 5 genotipe, yaitu
genotip B4, L2, L1, dan S2, kelompok 2 terdiri

dari 4 genotipe, yaitu genotip B2, EP-1, B1, dan
K1, kelompok 3 terdiri dari genotip T1, L3 dan TL,
kelompok 4 terdiri dari genotip L4, T2, B3, B6,
G1, P2, P1, dan S1. Genotipe yang menjadi satu
kelompok menunjukkan bahwa genotip tersebut
memiliki karakter yang mirip (Surahman et al.,
2009). Perbedaan karakter yang besar antar
genotip akan memberikan peluang yang baik
untuk kegiatan seleksi. Empat kelompok hasil
analisis pengelompokan secara garis besar
dikelompokkan berdasarkan bentuk buahnya.
Kelompok 1 memiliki bentuk buah bulat lonjong,
kelompok 2 memiliki bentuk buah lonjong,
kelompok 3 memiliki bentuk buah bulat besar,
dan kelompok 4 memiliki bentuk buah dan
ukuran yang beragam diluar ketiga kelompok
pertama.

Uji komponen utama menunjukkan bahwa
G1, P2, dan P1 memiliki kriteria diameter buah
dan hasil buah per tanaman atau produksi terbaik
dibandingkan genotip lainnya. Ketiga genotip
tersebut memiliki hasil buah per tanaman
tertinggi dan diameter tanaman tertinggi dengan
bentuk buah lonjong bulat. Genotipe dengan
produksi buah per tanaman vyang tinggi
berpotensi untuk menghasilkan bobot buah yang
tinggi dibarengi dengan diameter buah yang
tinggi. Terong dengan diameter yang lebih besar
cenderung lebih berat dibandingkan terong yang
memiliki panjang yang lebih besar. Sehingga
upaya perakitan varietas dapat diseleksi melalui
sifat hasil buah per tanaman dan diameter buah
yang tinggi. Walaupun kriteria bentuk buah
ditentukan oleh konsumen sesuai dengan
kebutuhannya, peningkatan produksi dapat
dicapai melalui hasil seleksi dari dua karakter
tersebut.

Dendrogram - Clustering Genotipe (Berdasarkan PC1 & PC2)
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Gambar 2. Analisis klaster 20 genotipe terong pada 17 karakter tanaman.
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PCA Biplot - Data Terong (20 Genotipe, 19 Variabel)
PC1(24.9%) vs PC2 (15.8%)

Percabangan.Tanaman

|

Tinggl.Tonaman.cm.

Warna.Mahkots.8ungs

s g
T BucKoldpukeli)

~——_ T2

of2 ®

5
PI-Tangkal Baun.cm, ——

PC2 (15.8%)

Dlametar.bush.cm.

-~ |
Distribusi.Warnn.Buah

Bontuk.Pangkal.Buah

¥ DuriDaun @

Kelangkungan. Bush

Fjbuah.cm. %,‘m;m,;uas

Kelengkungan.daun

s aalt
. \\‘\\,
Jml.Bunga. Tiap.Perbungaan

L] Bonuk.Bush

PC1 (24.8%)

Gambar 3. PCA genotipe terong pada 17 karakter tanaman.
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Gambar 4. Korelasi antar karakter tanaman

Kemajuan seleksi juga ditentukan oleh
hubungan antar karakter, hasil penelitian
menunjukkan bahwa karakter hasil buah per
tanaman dan diameter buah menjadi karakter
seleksi utama dalam perakitan terong
berproduksi tinggi. Karakter-karakter tersebut
berhubungan dengan sifat kuantitatif diantaranya
untuk hasil buah per tanaman berkorelasi positif
dengan karakter jumlah bunga, tinggi tanaman,

diameter buah, bentuk pangkal buah,panjang
tangkai buah, berat biji, dan diameter biji.
Sedangkan diameter buah berkorelasi positif
dengan tinggi tanaman, jumlah percabangan,
pangkal buah, panjang tangkai buah, dan hasil
buah. Beberapa karakter tersebut dapat menjadi
karakter tidak langsung yang dapat digunakan
untuk seleksi terong berproduksi tinggi.
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KESIMPULAN

Dua puluh genotip terong yang telah
diamati memiliki karakter yang berbeda- beda
satu sama lain. Analisis pengelompokan
menunjukkan 20 genotipe dibagi menjadi empat
kelompok berdasarkan bentuk buah. Hasil PCA
menunjukkan genotip G1, P2, dan P1 sebagai
genotip berproduksi tinggi. Karakter tanaman
penentu produksi tinggi adalah hasil buah per
tanaman dan diameter buah yang berkorelasi
dengan karakter jumlah bunga, tinggi tanaman,
bentuk pangkal buah, panjang tangkai buah,
berat biji, dan diameter biji.
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